BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit diabetes meruvpakan penyakit vang terjadi ketika kondisi
metabolisme kronis, ditandai dengan kadar gula yang sangat tinggi di dalam tubuh
manusia [1]. [2]. Menurut Inmma.rmmfm Federation (IDF), pada tzshun
2025 lalu tercatat ]mmmmtﬁlﬂ!m 589 juta orang diseturuh
dunia. Para pqinﬁﬂ}ugn memperkirakan Hiﬁmjumhhml,mt akan mengalami
penlngjlhn.pwdermmw 853 juta pada tahun 2050 E

hﬂfﬂlg yang menderita diabetes, akan mengalami kondisi kadar gula
m berlebih ketika organ pankreas gagal mnmm dengan jumlah

ving _wkup..ﬁmbﬂes yang tidak ditanguni secara mlﬁﬁ,dlw W;hﬂlkﬂ.n
rusaknya berbagai organ tubuh yang lain hingga berdampak kematian [4].

Ada ﬁempn metdde yang dapal membantu  petugas 'mﬂfi ﬂa.im:u
mendeteksi indikasi penyakit diohetes pada pasien dengan lebih efisien. Salah
saturya adalah pemanfaatan teknologi machine Imm.@a&fﬂ.:ﬂahmﬂfﬁmeliﬁan
telah menunjukkan bahwa penggunaan machine learmims memiliki potensi besar
dalhm. mengatasi  topik  klasifikasi  don menmghﬂkln oplimasi  dalam
pengembangan sistem layanan kesehatan, Tetapi dengan s '
penyakit tersebut bertambah thrlﬂmputam terdapatnya h'l.ldﬂksalmbmgan data
dalam penelifian yang memiliki kasus klasifikasi atau prediksi data [6].

Deteksi dini penyakit ini sangat penting unfuk mencegah komplikasi lebih
lanjut. Salah satu pendekatan vang digun.'ﬂcan adalah dengan menggunakan
algontma machine learning untuk memprediks: diabetes berdasarkan data medis

[7]: I8]. Pada penelitian ini, digunakan beberupa algoritma machire learming yang
diuji pada dataset diabetes vang memiliki masalah ketidaksermbangan kelas. Untuk
menangani masalah tersebut, diterapkon teknik Symthetic Minority Over-sampling
Technigue (SMOTE), vang bertujuan meningkatkan kinerja model.



12 Rumusan Masalah
Pemanfaatan machine learning memiliki potensi besar datam mendeteksi
dini penyakit diabetes secara efisien. Namun, masalah utama yang sering ditemui
pada rekam medis klinis adalah ketidakseimbangan kelas (imbalanced date).
Sumber masalah ini berasal dar distribusi data di mana jumlah pasien positif
diabetes (kelas minoritas) jauh lebih sedikit dibandingkan pasien sehat (kelas
mayoritas). Kondisi dotaset yang tidak semmbang ini dapat menyebabkan model
maching learning mnjnﬁbmsmmﬂﬂm lebih sering memprediks:
kelas mayoritds dan memiliki performa yang buruk dilam mendeteksi kelas
WS 5 B Lk :
13 Batasan Masalah
I. Datasct: Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari pima
indians diabetes dataset, yang terdiri dari fitur medis yaity keliamilan
glukosa. tekanan darsh, ketebalan kulil, insulin, indeks massa Ilﬂ!uh
diabetes, silsilah keluarga, usia, hasil outcome. Dataset ini dlgmkmmtuk
pelatihan model dan pengujian prediksi
2. Model dan Algoritma: Penelitian ini mengzunakan tigs slgoritma yaitu
XGBoost, LightGBM, dan CatBoost, yang dipilih karena kemampuannya
d.nl,nm nmngh.usiikﬁu pe.rﬁma klnsifikasi pmgtmm} seTiR ﬂﬁsnzn dalam
3. Ketidakseimbangan Kelas: Penelitian ini fokus pada teknik SMOTE untuk
menangani ketidakseimbangan kelas l.’ﬂlmm
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalsh untuk menganalisis
dan membandingkan secara mendalam kinerja dan beberapa algoritma dalam tugas
klasifikasi untuk prediksi penyakit dinbetes. Secara spesifik, penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode Senthetic Minarity €ver-
sampling Technigue (SMOTE) terhadap peningkaton performa setiap algoritma
dalam menangani masalah ketidukseimbangan kelas.

]



1.5 Manfant Fenelitlan

Penelitian ini diharspkan dapal memberikan sumbangan ilmiah dalam
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pembelajaran mesin dan
prediksi medis. Penelitian ini akan mengembangkan pemahaman lentang
pengpunaan  algoritma  machine  legrming  untuk  mengatasi  masalsh
ketidakseimbengan keliibdalam dujaght siedbe Saim itu, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya literatur mengenai pengounsan teknik SMOTE  dalam
mnlngkﬂmmfommﬁwm dataset yang tidak seimbang

Secara praktis, m;ﬂmdﬁnn ini dﬂmmpkmduptﬂglmhn oleh praktisi,
terutama dalam bidong kesehatan, untuk meningkatkan Ikm sistem diagnosis
dini diabetes, Dengan menggunakan machine learning dan SMOTE, penelitian ini
dapat memberikan dasar bagi pengembangan sistem predikei kesehatan yang lebih
efektif dan efisien, yang dapat diimplementasikan oleh rumah sakit, Eﬂﬁ.-‘hmu
ntjg:l.l:iﬁ:hﬁi kesehotan untuk mendeteksi dinbetes lebih uwal dan memberikan
mﬂnmmkﬁlh tepat. Selaimn itu, hasil penelitian ini juga hermanfaat bagi
peneliti wm;-'u. yang dapat menggunakan temuan fﬂ'mw untuk
penelitian lebih lanjut datam meningkatkan kinerja al goritma prediksi diabetes atau
mengembangkan teknik-teknik bary untuk menangani Ketidakscimbangan kelas

1.6

Sistematika penulisan skripsi i disusun unluk memberikan gambaran yang
jelas mengenai alur pembahasan pada setiap bab. Adapun sistematika penulisan
dalam skripsi ini adalah sebagzi berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN, Bab imi menguraikan pambaran umum
penelitian yang meliputi latar belakang masalah. rumusan masalah, batasan
masalah. tujuan penelitian. manfaat penelitian, seria sistematika penulisan laporan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini membahas studi literatur dan
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, keaslian penelitian vang merangkum



perbandingan dengan penelitian sebelumnya, serta landasan teori pendukung. Dasar
teori tersebut mencakup konsep penyakit diabetes, ketidakseimbangan kelas
{imbalanced dara), teknik SMOTE, algoritma machine learning (CatBoost,
LightGBM. dan XGBoost), serta metrik evaluasi klasifikasi,

BAB 11l METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan tahapan dan
metode yang digunakan dalam p ian masalah. Di dalamnya memuat
tinjauan umum objek _pene !
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